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Kata Kunci : Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Keterampilan

Proses Sains

Proses belajar mengajar yang dilakukan di sekolah saat ini masih kurang
memberikan perhatian terhadap keterampilan proses sains. Dari hasil
observasi di kelas V-A MIN 10 Aceh Besar menunjukkan bahwa masih
terdapat kekurangan pada kegiatan belajar-mengajar seperti guru masih
kurang tepat dalam memilih model pembelajaran dan masih terbatas dalam
menggunakan media pembelajaran dengan baik seperti membuat sebuah
karya atau produk. Hal ini menyebabkan siswa bosan dan jenuh dalam
kegiatan pembelajaran. Salah satu model yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran berbasis masalah
merupakan suatu model pembelajaran yang lebih menekankan pada
pemecahan masalah atau masalah sebagai titik tolak atau dasar dalam proses
pembelajaran sehingga melatih keterampilan proses siswa untuk
mengindentifikasi dan meneliti konsep dan prinsip yang mereka perlu
ketahui untuk berkembang melalui masalah tersebut, dan siswa bisa
membuat sebuah karya atau produk dari masalah-masalah yang dihadapinya.
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui perbedaan keterampilan
proses sains dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah
dibandingkan kelas dengan penerapan model konvensional pada tema benda-
benda di lingkungan sekitar kelas V MIN 10 Aceh besar. (2) untuk
mengetahui aktivitas guru dan siswa kelas V MIN 10 Aceh Besar pada tema
Benda-Benda di Lingkungan Sekitar dengan penerapan model pembelajaran
berbasis masalah. Rancangan penelitian ini quasi eksperimen dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas V berjumlah 47 siswa. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa
kelas V-A MIN 10 Aceh Besar pada tema benda-benda di lingkungan sekitar
melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah, dengan Maka thitung

≥ ttabel atau 1,83 ≥ 1,68 dari pada penerapan pembelajaran konvensional.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam

pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu

sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual

maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-

prinsip keilmuan secara holistik (menyeluruh), bermakna, dan autentik.

Dalam pelaksanaanya, pendekatan pembelajaran tematik ini bertolak dari

suatu tema yang dipilih dan dikembangkan oleh guru bersama siswa

dengan memperhatikan keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Tema

adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok

pembicaraan. Tujuan dari adanya tema ini bukan hanya untuk menguasai

konsep-konsep dalam suatu mata pelajaran, akan tetapi juga

keterkaitannya dengan konsep-konsep dari mata pelajaran lainnya.1

Pembelajaran tematik pada dasarnya lahir dari pola pendekatan

kurikulum terpadu (integrated curriculum approach).

Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang berisikan

berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan,

direncanakan dan dirancangkan secara sistematik atas dasar norma-

norma yang berlaku yang menjadikan pedoman dalam proses

pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untuk

____________
1Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru,

(jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), h. 256-257.
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mencapai tujuan pendidikan.2 Kurikulum 2013 bertujuan untuk

meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarahkan

pada pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara

utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan

pada setiap satuan pendidikan.3 Menyadari pentingnya mutu proses dan

hasil pendidikan terutama bagi siswa maka guru sebagai fasilitator harus

menggunakan berbagai macam sumber, strategi, metode, maupun model

pembelajaran yang digunakan untuk menggali kemampuan siswa dalam

proses belajar mengajar terutama pada pembelajaran IPA (Ilmu

Pengetahuan Alam).

Dalam pembelajaran IPA, keterampilan proses sains adalah

keterampilan yang dipelajari siswa saat mereka  menerapkan metode

ilmiah dalam memahami, mengembangkan, dan menemukan ilmu

pengetahuan. Keterampilan proses melibatkan keterampilan fisik dan

mental terkait dengan kemampuan-kemampuan yang mendasar yang

dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah,

sehingga para peserta didik berhasil menemukan sesuatu yang baru.

Fokus proses pembelajaran ini mengarahkan siswa pada pengembangan

keterampilan dalam memproseskan pengetahuan, menemukan dan

mengembangkan sendiri fakta, konsep, dan nilai-nilai yang diperlukan.

Kemudian siswa diberikan kesempatan untuk langsung terlibat dalam

aktivitas dan pengalaman ilmiah seperti apa yang dilakukan oleh

ilmuwan. Dengan demikian siswa dididik dan dilatih untuk terampil

____________
2Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Rineka Cipta,

2010), h. 3.

3 Mulyasa, Perkembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013), h. 7.
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dalam memperoleh dan mengolah informasi melalui aktivitas berpikir

dengan mengikuti prosedur (metode) ilmiah, seperti terampil melakukan

pengamatan, pengukuran, pengklasifikasian, penarikan kesimpulan, dan

pengkomunikasian hasil temuan. Dengan menggunakan pendekatan

keterampilan proses sains ini siswa bisa terlatih untuk berfikir secara

logis, kritis, dan kreatif dalam memecahkan masalah dalam kehidupan

mereka sehari-hari. Dalam hal ini guru tidak lagi menyuguhkan konsep-

konsep yang harus dihafal oleh siswa, namun guru menyajikan informasi

yang dapat membantu siswa untuk berfikir kritis, logis, dan kreatif.

Berdasarkan observasi awal di lapangan pada sekolah MIN 10

Aceh Besar menunjukkan bahwa pembelajaran sains di sekolah dasar

selama ini rata-rata hanya bertumpu pada penghafalan konsep semata.

Siswa hampir tidak pernah mendapatkan kesempatan untuk menggali

informasi yang dapat mengarahkan keterampilan berfikirnya. Guru

seharusnya mampu membangkitkan keterampilan proses sains siswa atau

mampu memancing kreativitas siswa. aktivitas guru ditunjukkan melalui

model mengajar di kelas yang mampu membangkitkan keterampilan dan

kreativitas siswa, sehingga kegiatan belajar mengajar lebih menarik.

Selain itu rendahnya keterampilan proses sains peserta didik dapat dilihat

ketika proses belajar mengajar berlangsung, siswa masih kurang aktif

bertanya dalam pembelajaran, siswa cenderung diam dan tidak berani

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dan siswa masih takut

untuk menyampaikan pendapat dalam diskusi. selain itu pengukuran

hasil belajar IPA selama ini kebanyakan hanya mengukur pada aspek

kognitif saja, sehingga guru yang mengajar hanya mengejar target nilai

yang telah ditetapkan. Seperti pada soal-soal ujian, hampir tidak pernah

memunculkan soal-soal yang mengukur keterampilan proses. Tugas guru
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bukanlah memberikan pengetahuan, melainkan menyiapkan situasi yang

mengiring anak untuk bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen,

serta menemukan fakta dari konsep sendiri.

Salah satu usaha untuk meningkatkan keterampilan proses siswa

adalah dengan menerapkan suatu model pembelajaran yang bisa

memancing siswa untuk berfikir kritis dalam menyelesaikan

permasalahan IPA. Di antara model-model pembelajaran yang ada,

model pembelajaran IPA yang tepat untuk permasalahan ini adalah

model pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran berbasis

masalah merupakan suatu cara mengajar dengan menghadapkan siswa

kepada suatu masalah agar dipecahkan atau diselesaikan. Proses

pembelajaran diarahkan agar siswa mampu menyelesaikan masalah

secara logis dan sistematis.

Model pembelajaran berbasis masalah juga merupakan suatu

pembelajaran yang berpusat pada pengajaran dan keterampilan

memecahkan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Agar

terbentuk siswa yang mandiri dalam belajar, dalam berfikir, dan

memotivasi dirinya, guru dapat menggunakan pendekatan keterampilan

proses sains. Model pembelajaran ini dapat menumbuh kembangkan

kemampuan kreativitas siswa, baik secara individual maupun secara

kelompok karena hampir di setiap langkah menuntut adanya keaktifan

siswa.

Dalam model pembelajaran berbasis masalah ini, guru lebih

banyak berperan sebagai fasilitator, pembimbing dan motivator, guru

mengajukan masalah atau mengorientasikan siswa kepada permasalahan

nyata (real word) memfasilitasi/membimbing (scaffolding) dalam proses

penyelidikan, memfasilitasi dialog antar siswa, menyediakan bahan ajar
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siswa serta memberi dukungan dalam upaya meningkatkan temuan dan

perkembangan intelektual siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti ingin melihat

bagaimanakah keterampilan proses sains siswa dengan menerapkan

model pembelajaran berbasis masalah pada tema benda-benda di

lingkungan di sekitar di kelas V MIN 10 Aceh Besar. Oleh karena itu

peneliti akan mengkaji secara lebih mendalam dalam penelitian yang

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

terhadap Keterampilan Proses Sains pada Tema Benda-Benda di

Lingkungan Sekitar Siswa Kelas V MIN 10 Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dengan kelas

yang tidak menerapkan model pembelajaran berbasis masalah

pada tema benda-benda di lingkungan sekitar kelas V MIN 10

Aceh Besar?

2. Bagaimanakah aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan

model pembelajaran berbasis Masalah terhadap keterampilan

proses sains pada tema benda-benda di lingkungan sekitar siswa

kelas V MIN 10 Aceh Besar?
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C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini

yaitu :

1. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara kelas

yang menerapkan model pembelajaran berbasis masalah

dengan kelas yang tidak menerapkan model pembelajaran

berbasis masalah pada tema benda-benda di lingkungan sekitar

kelas V MIN 10 Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa melalui model

pembelajaran berbasis masalah pada tema benda-benda di

lingkungan sekitar di kelas V MIN10 Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi  bahan rujukan agar dapat

meningkatkan keterampilan proses sains siswa di kelas V

MIN 10 Aceh Besar.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber bahan penting

dalam mendorong peneliti lain untuk melakukan penelitian

yang sejenis  dan lebih mendalam.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru

Sebagai bahan masukan dalam memilih model

pembelajaran yang tepat demi meningkatkan keterampilan

proses sains dikelas V MIN 10 Aceh Besar.
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a. Bagi siswa

Hasil penelitian ini, bermanfaat untuk meningkatkan

motivasi belajar dan dapat melatih keterampilan berfikir

pada siswa dalam penguasaan konsep-konsep dan teori-

teori dalam berbagai pelajaran khususnya pelajaran IPA.

b. Bagi sekolah

Memperoleh arsip baru sebagai bacaan dalam usaha

perbaikan proses pembelajaran sehingga berdampak pada

peningkatan mutu pendidikan.

c. Bagi penulis

Sebagai acuan utama dalam melakukan penelitian dan dapat

memantapkan kreativitas siswa melalui pendekatan

keterampilan proses sains.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang memberikan

penjelasan atas suatu variabel dalam bentuk dapat diukur. Oleh karena

itu, untuk menghindari kesalah pahaman dan memudahkan pembaca

dalam memahami istilah-istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini,

maka peneliti menjelaskan istilah-istilah tersebut, yaitu:

1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi

dalam pembelajaran karena dalam PBM kemampuan berfikir

siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja

kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat

memberdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan



8

kemampuan berfikirnya secara berkesinambungan4. Model

pembelajaran berbasis masalah yang dimaksud disinilah adalah

suatu model yang diterapkan oleh peneliti disaat proses belajar

mengajar berlangsung.

2. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains adalah salah satu pedekatan

yang menekankan pada kemampuan siswa untuk mengelola

hasil yang didapatkan dalam kegiatan belajar mengajar yang

memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk

mengamati, melakukan percobaan, menggolongkan,

menafsirkan, meramalkan, menerapkan, mengkomunikasikan

hasil perolehannya mengajukan pertanyaan5. Menurut Paolo dan

Marten keterampilan proses meliputi: (1) mengamati. (2)

mencoba memahami apa yang terjadi, (4) menguji ramalan-

ramalan dibawah kondisi-kondisi untuk melihat apakah ramalan

tersebut benar. Jadi keterampilan proses adalah kemampuan

mengembangkan konsep yang sudah ada didalam diri seperti:

mengamati, mencoba dan meramalkan, sehingga kemampuan

yang telah dikembangkan terlatih lama kelamaan menjadi suatu

keterampilan. Keterampilan proses yang dimaksudkan dalam

penelitian ini adalah keterampilan siswa pada saat proses belajar

siswa dari awal sampai akhir dalam pembelajaran dikelas.

____________
4 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), h. 229.

5 Ustman Samatowa, Pembelajaran IPA disekolah Dasar, (Jakarta: PT. Indeks,
2011), h. 94.
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3. Tema 1 (benda-benda di lingkungan sekitar), Sub Tema 3

(manusia dan lingkungan), pb 2. (Bencana alam terjadi

secara alami dan akibat ulah tangan manusia).

Tema adalah pokok pikiran, berdasarkan

(berlandasan).6 Jadi maksud pengertian tema disini adalah suatu

pokok pembahasan yang akan dibahas dalam proses belajar

mengajar dan tema tersebut akan dikaitkan dengan berbagai

mata pelajaran yang lain karena sistem pendidikan sekarang

berbasis kurikulum tematik, adapun Pengertian tematik adalah

menggabungkan beberapa mata pelajaran yang sesuai kedalam

suatu tema.

Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar

yang memiliki makna atau pengaruh tertentu kepada individu.

Lingkungan (environment) sebagai dasar pengajaran adalah

faktor kondisional yang mempengaruhi tingkah laku individu

dan merupakan faktor belajar yang penting.7 Perubahan yang

terjadi pada lingkungan pada gilirannya akan mempengaruhi

manusia. Bila perubahan yang terjadi adalah perubahan positif

maka lingkungan akan menjadi suatu aset yang menguntungkan

bagi kehidupan manusia. Tapi sebaliknya apabila perubahan

yang terjadi bersifat negatif maka dapat menyebabkan kerugian

bagi manusia yang berdampak pada rusaknya lingkungan yang

menjadi tempat tinggal.

____________
6 Pagut Lubis, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka

Utama, 2008), h.1428.

7 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.
195.
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Masalah lingkungan semakin terasa jauh terpinggirkan

dan kesadaran masyarakat terhadap masalah lingkungan

semakin menurun. Pemahaman lingkungan yang diberikan sejak

dini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam

bagi peserta didik, sehingga dapat menghasilakan warga negara

yang mempunyai perilaku yang rasional dan bertanggungjawab

terhadap lingkungannya.

F. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiono hipotesis adalah jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Sementara yang dimaksud

dengan pembahasan ini adalah karena jawaban yang baru didasarkan

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta emperis yang

diperoleh melalui pengumpulan data.8

Adapun yang menjadi alternatif (Ho) dan hipotesis nol (Ha)

dalam penelitian ini adalah :

a. Ho = Tidak terdapat perbedaan penerapan model pembelajaran

berbasis masalah terhadap keterampilan proses sains antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tema benda-benda

di lingkungan sekitar kelas V MIN 10 Aceh Besar.

b. Ha = Terdapat perbedaan penerapan pembelajaran berbasis

masalah terhadap keterampilan proses sains antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol pada tema benda-benda di

lingkungan sekitar kelas V MIN 10 Aceh Besar.

____________
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 96.
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BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Model Pembelajaran Berbasis Masalah

1. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Model mengajar merupakan sebuah perencanaan

pengajaran yang menggambarkan proses yang ditempuh pada

proses belajar mengajar agar dicapai perubahan spesifik pada

perilaku peserta didik seperti yang diharapkan. Model pembelajaran

merupakan suatu model yang digunakan guru untuk meningkatkan

motivasi belajar, sikap belajar di kalangan peserta didik, mampu

berpikir kritis, memiliki keterampilan sosial, dan pencapaian hasil

pembelajaran lebih optimal. Pemilihan model pembelajaran dapat

memacu peserta didik untuk lebih aktif dalam belajar. Salah satu

alternatif model pembelajaran yang dapat mengembangkan

keterampilan berfikir peserta didik dalam memecahkan masalah.

Model yang dipilih haruslah memiliki ketentuan-ketentuan

yang sesuai dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan

sehingga model tersebut dapat menimbulkan efek yang positif bagi

siswa dalam memahami materi yang dipelajarinya serta dapat

mengembangkan keterampilan berfikir siswa dalam memecahkan

masalah. Maka dari itu salah satu model pembelajaran yang

mengajak siswa dalam menyelesaikan dengan efektif yaitu dengan

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model

pembelajaran yang menyungguhkan berbagai situasi bermasalah

yang autentik dan bermakna kepada peserta didik, yang dapat
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berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan.

Pembelajaran berbasis masalah, membantu  peserta didik untuk

mengembangkan keterampilan berfikir kritis dan keterampilan

menyelesaikan masalah.

Menurut Ni Made Pembelajaran berbasis masalah adalah

suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan

partisipasi dan prestasi belajar peserta didik karena melalui

pembelajaran ini peserta didik belajar bagaimana menggunakan

konsep dan proses interaksi untuk menilai apa yang diketahui,

mengindentifikasi apa yang ingin diketahui, mengumpulkan

informasi dan secara kolaborasi mengevaluasi hipotesisnya

berdasarkan data yang telah dikumpulkan.9 Jadi, Model

pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model yang

melibatkan peserta didik secara langsung berinteraksi dengan

lingkungan yang nyata, mengumpulkan  informasi/data secara

kongrit sesuai dengan konsep yang diajarkan oleh gurunya. Dengan

model pembelajaran ini siswa diharapkan bisa memahami konsep

dengan mudah sehingga bisa meningkatkan hasil belajar siswa.

Menurut Rusman Pembelajaran berbasis masalah

merupakan inovasi dalam pembelajaran karena di dalam

pembelajaran berbasis masalah kemampuan berfikir siswa betul-

betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok tim yang

sistematis, sehingga siswa dapat membedayakan, mengasah,

____________
9 Ni Made, Penerapan Model Pembelajaran Problem base Learning untuk

Meningkatkan Partisipasi Belajar dan Hasil Belajar Teori Akutansi Mahasiswa Jurusan
Ekonomi Undiksha, (Laporan Penelitian, 2008), h. 74-84.
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menguji dan mengembangkan kemampuan berfikirnya secara

berkesinambungan.10

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran berbasis masalah adalah sebuah model yang

mengembangkan keaktifan siswa dalam penyelidikan permasalahan

yang terkait dengan materi. Dalam prosesnya siswa dituntut untuk

memecahkan masalah, mengindentifikasi apa yang ingin diketahui,

mengumpulkan informasi dan secara kolaborasi mengevaluasi

hipotesisnya berdasarkan data yang telah dikumpulkan.

2. Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Karakteristik pembelajaran berbasis masalah menurut para

ahli dapat dilihat di dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2.1 Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Para Ahli.

No Nama
Para Ahli

Penjelasannya

1. Sahram a. Berpusat pada siswa, guru sebagai
fasilitator atau pembimbing. Pada
pembelajaran disajikan situasi
bermasalah. Peserta didik
dibimbing untuk belajar
mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan menyelesaikan
masalah. Peserta didik belajar
bersama kelompok  yang nantinya
informasi yang mereka peroleh
dapat bermakna bagi dirinya
sendiri.

____________
10 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru,

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), h. 229.
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b. Belajar melampaui target.
Kemampuan memecahkan masalah
dalam model ini membantu
menganalisis situasi. Masalah yang
diberikan merupakan wahana
belajar untuk mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah.

2. Richard
Arends

a. Pengajuan pertanyaan atau
masalah. Pembelajaran berdasarkan
masalah mengorganisasikan
pengajaran di sekitar masalah
sosial yang penting bagi peserta
didik. Peserta didik dihadapkan
pada situasi kehidupan nyata,
mencoba membuat pertanyaan
terkait masalah dan memungkinkan
munculnya berbagai solusi untuk
menyelesaikan masalah.

b. Berfokus pada keterkaitan antar
disiplin. Meskipun pembelajaran
berdasarkan masalah berpusat pada
pembelajaran tertentu (IPA,
Matematika, Sejarah), namun
permasalahan yang diteliti benar-
benar nyata untuk dipecahkan.
Peserta didik meninjau
permasalahan itu dari berbagai
mata pelajaran.

c. Penyelidikan autentik,
pembelajaran berdasarkan masalah
mengharuskan peserta didik untuk
melakukan penyelidikan autentik
untuk menemukan solusi nyata
untuk masalah nyata. Peserta didik
harus menganalisis dan
menetapkan masalah, kemudian
mengembangkan hipotesis dan
membuat prediksi, mengumpulkan
dan menganalisis informasi,
melaksanakan percobaan (bila
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diperlukan), menarik kesimpulan.
d. Menghasilkan produk dan

mempublikasikan, pembelajaran
berdasarkan masalah menuntut
peserta didik untuk menghasilkan
produk tertentu dalam bentuk karya
nyata atau peragaan yang dapat
mewakili penyelesaian masalah
yang mereka temukan.

e. Kolaborasi. Pembelajaran
berdasarkan masalah ditaindai oleh
peserta didik yang saling bekerja
sama, paling sering membentuk
pasangan dalam kelompok-
kelompok kecil. Bekerja sama
memberi motivasi untuk secara
berkelanjutan dalam penugasan
yang lebih kompleks dan
meningkatkan pengembangan
keterampilan proses.11

3. Wina
sanjaya

a. Peserta didik tidak hanya
mendengarkan ceramah dan
menghafal namun dititik beratkan
pada kegiatan peserta didik dalam
berfikir, berkomunikasi, mengolah
data, dan menyimpulkan.

b. Aktifitas pembelajaran diarahkan
untuk menyelesaikan masalah.
Dalam proses pembelajaran perlu
adanya masalah yang diteliti.

c. Pemecahan masalah dilkukan
menggunakan pendekatan berfikir
secara ilmiah. Proses berfikir ini
dilakukan secara sistemtasis dan
empiris.

d. Pemecahan masalah merupakan

____________
11 Arend, Ricard, Learning to Teach (Penerjemah: Helly Prajitno & Sri Mulyani.

New York: MeGraw Hill Company, 2008), h. 42.
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aktivitas kognitif, tetapi
dipengaruhi perilaku. Kemudian
hasil pemecahan masalah dapat
dilihat dari tindakan  dalam
mencari masalah. Selanjutnya
pemecahan masalah merupakan
proses tindakan manipulasi dari
pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya.

Berdasarkan uraian dari beberapa para ahli dapat ditarik

kesimpulan bahwa karakteristik model pembelajaran berdasarkan

masalah adalah menekankan pada upaya penyelesaian permasalahan.

Peserta didik dituntut untuk aktif untuk mencari informasi dari segala

sumber berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi. Hasil analisis

peserta didik nantinya digunakan sebagai solusi permasalahan dan

dikomunikasikan.

3. Kelebihan dan Kekurangan Model pembelajaran Berbasis
Masalah

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran berbasis

masalah dapat dilihat di dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.2 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran

Berbasis Masalah.12

Kelebihan Kekurangan
Pembelajaran berbasis masalah
merupakan model yang cukup
bagus untuk lebih memahami isi
pelajaran.

Manakala siswa tidak memiliki
minat atau tidak mempunyai
kepercayan bahwa masalah
yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka mereka akan

____________
12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses

Pendidikan... h.220-221.
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merasa enggan untuk mencoba.
Pembelajaran berbasis masalah
dapat menantang kemampuan
siswa serta memberikan
kepuasan untuk menemukan
pengetahuan baru bagi siswa.

Keberhasilan strategi
pembelajaran melalui
Pembelajaran berbasis masalah
membutuhkan cukup waktu
untuk persiapan.

Pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran siswa.

Tanpa pemahaman mengapa
mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang
sedang dipelajari, maka
mereka tidak akan belajar apa
yang mereka ingin pelajari.

Pembelajaran berbasis masalah
dapat membantu siswa
bagaimana mentransfer
pengetahuan mereka untuk
memahami masalah dalam
kehidupan nyata.

Sering terjadi kesulitan dalam
menemukan permasalahan
yang sesuai dengan tingkat
berfikir para siswa. Hal ini
terjadi, karena adanya
perbedaan tingkat kemampuan
berfikir pada para siswa.

Pembelajaran berbasis masalah
bisa memperlihatkan kepada
siswa bahwa setiap mata
pelajaran pada dasarnya
merupakan cara berfikir, dan
sesuatu yang harus dimengerti
oleh siswa, bukan hanya sekadar
belajar dari guru atau dari buku-
buku saja.

Sering memerlukan waktu
yang lebih banyak
dibandingkan dengan
penggunaan metode
konvensional. Hal ini terjadi
antara lain karena dalam
memecahkan masalah tersebut
sering keluar dari konteksnya
atau cara pemecahannya yang
kurang efisien; Sering
mengalami kesulitan dalam
perubahan kebiasaan belajar
dari yang semula belajar
dengan mendengar, mencatat
dan menghafal informasi yang
disampaikan guru, menjadi
belajar dengan mencari data,
menganalisis, menyusun
hipotesis, dan memecahkannya
sendiri.

Pembelajaran berbasis masalah
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dianggap lebih menyenangkan
dan disukai siswa, Pembelajaran
berbasis masalah dapat
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki
dalam dunia nyata.
Pembelajaran berbasis masalah
dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk
berfikir kritis dan
mengembangkan kemampuan
mereka untuk menyesuaikan
dengan pengetahuan baru.
Pembelajaran berbasis masalah
dapat membantu siswa untuk
mengembangkan pengetahuan
barunya dan bertanggung jawab
dalam pembelajaran yang
mereka lakukan. Di samping itu,
pemecahan masalah itu juga
dapat mendorong untuk
melakukan evaluasi sendiri baik
terhadap hasil maupun proses
belajarnya.
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4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah

dapat dilihat di dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.3 Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah.13

No Langkah-
Langkah

Penjelasan

1. Mengidentifikasi
Masalah

Merumuskan masalah dari peristiwa
tertentu yang mengandung isu
konflik, hingga siswa menjadi jelas
masalah apa yang akan dikaji. Dalam
kegiatan ini guru bisa meminta
pendapat dan penjelasan siswa
tentang isu-isu hangat yang menarik
untuk dipecahkan.

2. Mendiagnosis
Masalah

Menentukan sebab-sebab terjadinya
masalah, serta menganalisis berbagai
faktor baik faktor yang bisa
menghambat maupun faktor yang
dapat mendukung dalam
penyelesaian masalah. Kegiatan ini
bisa dilakukan dalam diskusi
kelompok kecil, hingga pada
akhirnya siswa dapat mengurutkan
tindakan-tindakan prioritas yang
dapat dilakukan sesuai dengan jenis
penghambat yang diperkirakan.

3. Merumuskan
Alternatif Strategi

Menguji setiap tindakan yang telah
dirumuskan melalui diskusi kelas.
Pada tahapan ini setiap siswa
didorong untuk berpikir
mengemukakan pendapat dan
argumentasi tentang kemungkinan
setiap tindakan yang dapat dilakukan.

4. Menemukan dan pengambilan keputusan tentang

____________
13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h.217-218.
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Menerapkan
Strategi Pilihan

strategi mana yang dapat dilakukan.
Melakukan evaluasi, baik evaluasi
proses maupun evaluasi hasil.
Evaluasi proses adalah evaluasi.
terhadap seluruh kegiatan
pelaksanaan kegiatan, sedangkan
evaluasi hasil adalah evaluasi
terhadap akibat dari penerapan
strategi yang diterapkan.

B. Keterampilan Proses Sains

1. Pengertian Keterampilan Proses Sains

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dewasa ini

menghasilkan banyaknya konsep yang harus dipelajari anak didik

melalui pembelajaran, sedangkan guru tidak mungkin lagi

mengajarkan banyak konsep kepada siswa. Salah satu alternatif

yang dikembangkan dalam pembelajaran yaitu pembelajaran

dengan pendekatan keterampilan proses. Berdasarkan pandangan

IPA sebagai proses, dalam pembelajaran IPA saat ini digunakan

keterampilan proses. Pendekatan keterampilan proses dapat

diartikan sebagai wawasan atau anutan pengembangan

keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang

bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang pada

prinsipnya ialah ada dalam diri siswa. Pendekatan Keterampilan

Proses Sains (KPS) adalah pendekatan yang memberikan

kesempatan kepada siswa agar dapat menemukan fakta,

membangun konsep-konsep, melalui kegiatan dan pengalaman-

pengalaman seperti para ilmuwan. Dari dua pengertian tersebut

dapat disimpulkan bahwa pendekatan keterampilan proses

menekankan pada penumbuhan dan pengembangan sejumlah
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keterampilan tertentu pada diri siswa, sehingga mampu memproses

informasi, untuk memperoleh fakta, konsep, maupun

pengembangan konsep dan nilai. keterampilan proses sains IPA

adalah:

1. Sebagai wahana penemuan dan pengembangan fakta, konsep

dan prinsip ilmu pengetahuan bagi diri siswa.

2. Fakta, konsep, dan prinsip llmu pengetahuan yang ditemukan

dan dikembangkan siswa berperan pula untuk menunjang

pengembangan keterampilan proses pada diri siswa.

3. Interaksi antara pengembangan keterampilan proses dengan

fakta, konsep, serta prinsip ilmu pengetahuan yang pada

akhirnya akan mengembangkan sikap dan nilai ilmuwan pada

diri sendiri.

Berdasarkan beberapa penyataan di atas dapat disimpulkan

bahwa keterampilan proses sains merupakan aspek-aspek kegiatan

intelektual yang biasa dilakukan oleh seorang ilmuwan dalam

menyelesaikan masalah dan menemukan produk IPA yang berupa

fakta, konsep dan pengembangan sikap dan nilai. Dengan demikian

dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses sains maka

kemampuan berpikir anak akan berkembang bila dikomunikasi

secara jelas dan cermat yang dapat disajikan berupa grafik, diagram,

tabel, gambar dan lain-lain.14

____________
14 Cartono, Metode dan Pendekatan dalam Pembelajaran Sains, (Universitas

Pendidikan Indonesia: Program Doktor Pendidikan IPA Sekolah Pascasarcana, 2007),
h.149-150.
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2. Tujuan Keterampilan Proses Sains

Cartono mengemukakan sejumlah tujuan pendekatan

keterampilan proses sains (KPS) yaitu:

a. Memberikan motivasi belajar sebab siswa senantiasa

berpartisipasi secara aktif dalam belajar.

b. Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian, fakta yang

dipelajari siswa.

c. Untuk mengembangkan pengetahuan teori dengan kenyataan

hidup di masyarakat sehingga antara teori dan kenyataan hidup

akan serasi.

d. Mengembangkan sikap percaya diri, bertanggung jawab dan

rasa kesetiakawanan sosial.

3. Karakteristik Pembelajaran Keterampilan Proses Sains

Menurut Cartono Keterampilan proses memiliki

karakteristik umum dan khusus, yaitu:

a. Karakteristik Umum

Pembahasan pokok uji pada karakteristik umum lebih

ditujukan untuk membedakan dengan pokok uji biasa yang

mengukur penguasaan konsep. Karakteristik pokok uji tersebut

yaitu:

a.) Pokok uji tidak boleh dibebani konsep (non concepct

burdan). Hal ini diupayakan agar pokok uji tersebut tidak

rancu dengan pengukuran penguasaan konsepnya. Konsep

dijadikan konteks. Konsep yang terlibat harus diyakini

oleh penyusun dan pokok uji sudah tidak asing lagi bagi

siswa (dekat dengan keadaan sehari-hari siswa).
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b.) Pokok uji keterampilan proses mengandung sejumlah

informasi yang harus diolah responden atau siswa.

Informasi pokok uji dalam keterampilan proses dapat

berupa gambar, diagram, grafik, data dalam tabel atau

uraian atau objek aslinya.

c.) Seperti pokok uji pada umumnya aspek yang akan diukur

oleh pokok uji keterampilan proses harus jelas dan hanya

mengandung satu aspek saja, misalnya interpretasi.

d.) Sebaiknya ditampilkan gambar untuk membantu

menghadirkan objek.

b. Karakteristik Khusus

Pada karakteristik khusus ini jenis keterampilan proses

tertentu dibahas dan dibandingkan satu sama lain sehingga jelas

perbedaanya. Karakteristik tersebut antara lain:

a.) Observasi : harus dari objek atau peristiwa yang

sesungguhnya.

b.) Interpretasi : harus menyajikan sejumlah data untuk

memperlihatkan pola.

c.) Klasifikasi : harus ada kesempatan mencari/menemukan

persamaan perbedaan, atau diberikan kriteria tertentu untuk

melakukan pengelompokkan atau ditentukan jumlah

kelompok yang harus terbentuk.

d.) Berkomunikasi : harus ada satu bentuk pernyataan tertentu

untuk diubah ke bentuk penyajian lainnya, misalnya

bentuk uraian kebentuk bagan, atau label kebentuk grafik.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka untuk mengukur

keterampilan proses IPA yang dimiliki siswa dapat dilakukan
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dengan bentuk tes tertulis, lisan dan observasi. Keterampilan

proses IPA bukanlah keterampilan tangan dengan menggunakan

alat melainkan keterampilan berfikir proses dengan

menggunakan proses-proses IPA. Oleh karena itu pokok

ujinyapun dapat berbentuk tes tertulis walaupun seringkali

diperlukan alat untuk melengkapi pokok uji tersebut.15

4. Jenis-Jenis Keterampilan Proses Sains

Beberapa ahli membagi keterampilan proses sains

menjadi sejumlah aspek penjelasan dari keterampilan proses

sains itu sendiri. Komisi pendidikan sains “The American

Association for advandcement of Science” mengklarifikasikan

dalam dua tingkatan yaitu keterampilan proses dasar (basic

skill) dan keterampilan-keterampilan proses terpadu/terintegrasi

(integrated skill). Perbedaan keterampilan proses dasar dan

keterampilan proses terintegrasi yaitu keterampilan proses dasar

merupakan keterampilan dasar intelektual, sedangkan

keterampilan proses terintegrasi merupakan alat yang siap pakai

jika harus memecahkan masalah.

5. Aspek-Aspek Keterampilan Proses dan Indikatornya

Dari berbagai jenis keterampilan sains yang ada, dalam

penelitian ini hanya menggunakan tujuh jenis keterampilan

proses sains saja yaitu: observasi/mengamati, mengklasifikasi,

hipotesis, interpretasi, penerapan/aplikasi, merencanakan

____________
15 Cartono, Metode dan Pendekatan dalam Pembelajaran Sains, .... h.164.



25

penelitian, dan komunikasi. Berikut ini adalah aspek

keterampilan proses dan indikator-indikatornya.16

Tabel 2.4 Aspek Keterampilan Proses dan Indikator-

Indikatornya.

No Keterampilan
Proses

Indikator

1. Observasi
(Mengamati)

a. Mengunakan indera secara aman
dan sesuai

b. Mengumpulkan fakta yang
relevan dan memadai

c. Mencari kesamaan dan perbedaan
d. Mengamati suatu objek atau

kejadian secara detil
2. Mengklasifikasi

(menggolongka
n)

a. Mencari perbedaan, persamaan
b. Mengkontraskan ciri-ciri
c. Membandingkan
d. Mencari dasar penggelompokan

3. Meramalkan a. Menyarankan mengapa sesuatu
terjadi

b. Menggunakan pengetahuan awal
untuk menjelaskan suatu kejadian

c. Menyadari adanya kemungkinan
lebih dari satu penjelasan dari satu
kejadian.

4. Interpretasi a. Mencatat setiap pengamatan
secara terpisah

b. Menghubungkan hasil-hasil
pengamatan

c. Menemukan satu pola dalam satu
seri pengamatan

d. Menarik kesimpulan
e. Menyarankan jawaban mengapa

sesuatu terjadi
f. Menggunakan pengetahuan awal

____________
16 Suryo Subroto, Tatalasana Kurikulum, (jakarta: Rineka Cipta), h. 87-89.
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untuk menjelaskan suatu kejadian
g. Menyadari adanya kemungkinan

lebih dari satu penjelasan dari
suatu kejadian

5. Penerapan/aplik
asi

a. Menggunakan konsep-konsep
yang telah dipelajari dalam
sebuah situasi baru

b. Menerapkan konsep pada
pengalaman baru untuk
menjelaskan apa yang terjadi

6. Perencanan
penelitian

a. Menentukan alat, bahan dan
sumber yang akan dipakai untuk
digunakan dalam penelitian

b. Menentukan apa yang akan
diamati, diukur, atau ditulis

c. Menentukan cara dan langkah-
langkah kerja

d. Menentukan bagaimana mengolah
pengamatan

7. Berkomunikasi a. Menyusun dan menyampaikan
laporan secara sistematis

b. Menjelaskan hasil penelitian
c. Mendiskusikan hasil penelitian

Penjelasan Aspek Keterampilan Proses adalah sebagai

berikut:17

1.) Observasi merupakan salah satu keterampilan ilmiah yang

mendasar. Seseorang siswa telah memiliki kemampuan

keterampilan proses sains jenis observasi apabila telah

mampu menggunakan indera penglihatan, pembau,

pendengar, pengecap, dan peraba untuk mengamati ciri-ciri

objek dengan teliti, menggunakan fakta yang relevan dan

____________
17 Conny Setiawan, Pendekatan Keterampilan Proses, .... h. 19.
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memadai dari hasil pengamatan, menggunakan alat dan

bahan yang dijadikan alat untuk mengamati objek dalam

rangka pengumpulan data/informasi.

2.) Klasifikasi (mengolongkan) adalah salah satu keterampilan

penting dalam kerja ilmiah. Dalam membuat klasifikasi

perlu diperhatikan dasar klasifikasi, misalnya ciri khusus,

tujuan atau kepentingan tertentu.

3.) Berhipotesis merupakan keterampilan proses sains dalam

menyatakan hubungan antara dua variabel, mengajukan

perkiraan, penyebab atau hal terjadi dengan mengungkapkan

bagaimana cara melakukan pemecahan masalah.

4.) Interpretasi data (menafsirkan data) adalah satu keterampilan

penting yang umumnya dikuasai oleh para ilmuan. Data

yang dikumpulkan melalui hasil observasi. Seorang siswa

dikatakan memiliki keterampilan proses sains jenis

interpretasi apabila telah menghubung-hubungkan hasil

pengamatan terhadap objek untuk menarik kesimpulan,

menemukan pola atau keteraturan sebuah fenomena alam.

5.) Penerapan/aplikasi adalah menggunakan konsep yang telah

dipelajari dalam situasi baru atau dalam menyelasaikan suatu

masalah.

6.) Perencanaan penelitian adalah keterampilan yang amat

penting karena menentukan berhasil atau tidak melakukan

penelitian. Keterampilan ini perlu dilatih karena selama ini

pada umumnya kurang diperhatikan.

7.) Komunikasi adalah salah satu keterampilan mendasar yang

dituntut dari para ilmuan. Para guru perlu melatih siswa
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dalam keterampilan berkomunikasi, misalnya dengan

membuat gambar, tabel, diagram, grafik atau dengan

membuat karangan, atau menceritakan pengalamannya

dalam kegiatan observasi.

6. Kelebihan dan Kekurangan Keterampilan Proses Sains

Kelebihan dan kekurangan keterampilan  pembelajaran

berbasis masalah dapat dilihat di dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.5 Kelebihan dan Kekurangan Keterampilan Proses

Sains.18

Kelebihan Kekurangan
Siswa terlibat langsung
dengan objek nyata
sehingga dapat
mempermudah pemahaman
siswa terhadap materi
pelajaran.

Memerlukan banyak waktu
sehingga sulit untuk dapat
menyesuaikan bahan
pengajaran yang ditetapkan
dalam kurikulum.

Siswa menemukan sendiri
konsep-konsep yang
dipelajari.

Memiliki fasilitas yang cukup
baik dan lengkap sehingga
tidak semua sekolah dapat
menyediakan.

Melatih siswa untuk berfikir
lebih aktif dalam
pembelajaran.

Merumuskan masalah,
menyusun hipotesis, merancang
satu produk untuk memperoleh
data yang relevan adalah
pekerjaan yang sulit, tidak
semua siswa mampu
melaksanakannya.

Mendorong siswa untuk
menemukan konsep-konsep
baru.

____________
18 Rosella Ananda, Meningkatkan keterampilan proses dasar IPA menggunakan

pendekatan keterampilan proses pada siswa kelas IV Sd Negeri KIYaran II cangkringan
sleman yogyakarta, skripsi, (yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), h. 25.
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Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar
menggunakan metode
ilmiah

C. Materi

1. Tema 1: Benda-Benda di Lingkungan Sekitar

Tema adalah pokok pikiran yang menjadi pokok

pembicaraan. Dalam kurikulum 2013, tema diberikan dengan

maksud menyatukan isi kurikulum dalam suatu kesatuan yang utuh

dan dikenal dengan pembelajaran tematik, di mana dalam

pembelajaran ini mata pelajaran dikaitkan sehingga dapat

memberikan pengalaman berharga bagi peserta didik.

Kompetensi Inti adalah tingkat kemampuan untuk

mencapai Standar Kompetensi Lulusan yang harus dimiliki oleh

peserta didik pada setiap tingkat, kelas atau program. Kompetensi

Dasar adalah kemampuan untuk mencapai Kompetensi Inti yang

harus diperoleh oleh peserta didik melalui pembelajaran.

Kompetensi Dasar adalah konten atau kompetensi yang terdiri atas

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang bersumber pada

kompetensi inti yang harus dikuasai peserta didik. Kompetensi

tersebut dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta

didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran.

Indikator adalah perilaku yang dapat diukur atau di observasi untuk

menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi

acuan penilaian mata pelajaran yang mencakup pengetahuan, sikap,

dan keterampilan.
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Adapun kompotensi inti (KI), kompetensi dasar (KD) dan

indikator dalam pembelajaran IPA adalah sebagai berikut:

a.) Kompetensi Inti (KI)

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang

dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi

dengan keluarga, teman dan guru.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara

mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang

jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang

estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

b.) Kompetensi Dasar (KI)

3.4 Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam,

hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam, dan

pengaruh kegiatan manusia terhadap keseimbangan

lingkungan sekitar.

4.7 Menyajikan hasil laporan tentang permasalahan akibat

terganggunya keseimbangan alam akibat ulah manusia,

serta memprediksi apa yang akan terjadi jika

permasalahan tersebut tidak diatasi.
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c.) Indikator

3.4.4 Menjelaskan perubahan yang terjadi di alam,

hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam,

dan pengaruh kegiatan manusia terhadap keseimbangan

lingkungan sekitar.

4.4.7 Menuliskan hasil laporan tentang permasalahan akibat

terganggunya keseimbangan alam akibat ulah manusia,

serta memprediksi apa yang akan terjadi jika

permasalahan tersebut tidak diatasi.

Benda adalah segala sesuatu yang ada di alam baik itu

biotik (hidup) maupun abiotik (tidak hidup). Benda biotik (hidup)

yaitu: manusia, tumbuhan, dan hewan. Sedangkan benda biotik

(mati) yaitu: batu, tanah, air, udara dan sebagainya. Benda-benda

tersebut akan berada dan saling berhubungan disuatu tempat yang

dinamakan lingkungan.

Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang

memiliki makna atau pengaruh tertentu kepada individu.

Lingkungan (environment) sebagai dasar pengajaran adalah faktor

kondisional yang mempengaruhi tingkah laku individu dan

merupakan faktor belajar yang penting.19 Perubahan yang terjadi

pada lingkungan pada gilirannya akan mempengaruhi manusia. Bila

perubahan yang terjadi adalah perubahan positif maka lingkungan

akan menjadi suatu aset yang menguntungkan bagi kehidupan

manusia. Tapi sebaliknya apabila perubahan yang terjadi bersifat

____________
19 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),

h.195.
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negatif maka dapat menyebabkan kerugian bagi manusia yang

berdampak pada rusaknya lingkungan yang menjadi tempat tinggal.

Masalah lingkungan semakin terasa jauh terpinggirkan dan

kesadaran masyarakat terhadap masalah lingkungan semakin

menurun. Pemahaman lingkungan yang diberikan sejak dini,

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam bagi

peserta didik, sehingga dapat menghasilkan warga negara yang

mempunyai perilaku yang rasional dan bertanggungjawab terhadap

lingkungannya.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tema benda-

benda dilingkungan sekitar adalah sebuah pembelajaran yang

membahas tentang perubahan-perubahan yang terjadi di alam.

Melalui tema ini, diharapkan siswa dapat mengetahui dan

memahami bagaimana pentingnya menjaga lingkungan bagi

kehidupan kita.

2. Sub Tema 3: Manusia dan Lingkungan

Sub tema adalah bagian-bagian dari tema. Pada sebuah

tema terdapat tiga atau empat sub tema, pada tema benda-benda

dilingkungan sekitar memiliki tiga subtema, yaitu: sub tema 1:

wujud benda dan cirinya, sub tema 2: perubahan wujud benda,

dan sub tema 3: manusia dan lingkungan. Pada penelitian ini,

penulis akan melakukan penelitian pada sub tema 3: manusia

dan lingkungan.

Manusia adalah makhluk hidup ciptaan Tuhan dengan

segala fungsi dan potensinya yang tunduk kepada aturan hukum

alam, mengalami kelahiran, pertumbuhan, perkembangan, dan

kematian. Sedangkan lingkungan adalah suatu tempat dimana
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makhluk hidup tinggal, dan menjalankan hidupnya serta

didalamnya akan menjadi hubungan timbal balik antara

makhluk hidup dan tidak hidup.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sub tema

manusia dan lingkungan adalah bagian dari tema benda-benda

di lingkungan sekitar yang akan menjelaskan tentang bagaimana

hubungan aktivitas manusia dengan lingkungaan hidupnya.

Hubungan dan aktivitas yang dimaksud yaitu hubungan dan

aktivitas baik antara makhluk hidup (manusia, tumbuhan, dan

hewan), maupun antar makhluk hidup (tanah, air dan

sebagainya) yang akan terjadi disebuah lingkungan.

3. Pembelajaran 2 : Manusia dan Lingkungan

Di dalam sebuah sub tema terdapat enam pembelajaran

yang akan menjelaskan sub tema manusia dan lingkungan.

Setiap pembelajaran tersebut terdiri dari beberapa mata

pelajaran yang akan saling berkaitan untuk menjelaskan

subtema tersebut. Pembelajaran dua merupakan pembelajaran

yang akan diteliti oleh penulis di subtema manusia dan

lingkungan. Di dalam pembelajaran dua terdapat empat mata

pelajaran, yaitu: bahasa indonesia, IPA, SBDP dan PJOK yang

akan saling berkaitan untuk membahas dan menjelaskan tentang

materi sub tema manusia dan lingkungan melalui penerapan

model pembelajaran berbasis masalah yang bertujuan untuk

melihat keterampilan proses sains siswa, melalui pembelajaran

ini diharapkan keterampilan proses sains siswa meningkat.

Pada mata pelajaran IPA, materi yang akan dibahas

yaitu tentang permasalahan lingkungan akibat terganggunya
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keseimbangan alam akibat ulah manusia, serta memprediksi apa

yang akan terjadi jika permasalahan tersebut tidak diatasi.

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda,

daya keadaan, dan makhluk hidup, termasuk didalamnya

manusia dan perilakunya. Komponen lingkungan terdiri dari

faktor abiotik (tanah, air, udara, cuaca, suhu,) dan faktor biotik

(tumbuhan dan hewan, termasuk manusia). Komponen biotik

maupun abiotik dalam lingkungan dapat mempengaruhi dan

dipengaruhi oleh manusia. Segala yang ada pada lingkungan

dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk mencukupi kebutuhan

hidup manusia. Segala yang ada pada lingkungan dapat

dimanfaatkan oleh manusia untuk mencukupi kebutuhan hidup

manusia, karena lingkungan memiliki daya dukung. Daya

dukung lingkungan adalah kemampuan lingkungan untuk

mendukung perikehidupan manusia dan mahkluk lainnya.

Dalam kondisi alami, lingkungan dengan segala keragaman

interaksi yang ada mampu untuk menyeimbangkan keadaanya.

Namun tidak tertutup kemungkinan, kondisi demikian dapat

berubah oleh campur tangan manusia dengan segala aktivitas

pemenuhan kebutuhan yang terkadang melampaui batas.20

Perubahan lingkungan karena campur tangan manusia.

Contohnya penebangan hutan, pembangunan pemukiman.

Pengambilan bahan tanpa memperhatikan pelestarian akan

mengakibatkan Punahnya sumber daya alam bagi generasi

mendatang, lingkungan menjadi rusak, Akan terjadi bencana

____________
20 Pratiwi, Biologi, (Jakarta: Erlangga, 2000), h.198.
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dan Beberapa jenis hewan akan punah. Kebiasaan penggunaan

sumber daya alam yang bijaksana antara lain dengan sistem

tebang pilih (menebang kayu dihutan dengan cara memilih kayu

yang sudah tua dan menanamkan kembali), menggali tambang

dengan memperhatikan limbah pembuangan, menangkap ikan

dengan tidak mengambil yang masih kecil, membangun pabrik

dengan memperhatikan limbah pembuangan, Dengan

melakukan studi amdal (analisis mengenai dampak lingkungan)

sebelum mendirikan usaha pemanfaatan sumber daya alam.21

Berdasarkan faktor penyebabnya, bentuk kerusakan

lingkungan hidup dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu:

1. Bentuk Kerusakan Lingkungan Hidup Akibat Peristiwa

Alam Peristiwa alam lainnya yang berdampak pada

kerusakan lingkungan hidup yaitu: Letusan gunung berapi,

Gempa bumi, dan Angin topan.

2. Kerusakan Lingkungan Hidup karena Faktor Manusia

Beberapa bentuk kerusakan lingkungan hidup karena

faktor manusia, antara lain:

1.) Terjadinya pencemaran (pencemaran udara, air, tanah,

dan suara) sebagai dampak adanya kawasan industri.

2.) Terjadinya banjir, sebagai dampak buruknya sistem

pembuangan air dan kesalahan dalam menjaga daerah

aliran sungai dan dampak pengrusakan hutan.

____________
21 Siti Nurhayati, Buku Cerdas IPA Terpadu SD Kelas 4,5 dan 6, (Jakarta:

Niaga Swadaya, 2014), h. 46.
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3.) Terjadinya tanah longsor, sebagai dampak langsung

dari rusaknya hutan.

Beberapa ulah manusia yang baik secara langsung

maupun tidak langsung membawa dampak pada kerusakan

lingkungan hidup antara lain:

1. Penebangan hutan secara liar (penggundulan hutan).

2. Perburuan liar.

3. Penimbunan rawa-rawa untuk pemukiman.

4. Pembuangan sampah di sembarang tempat.

5. Pemanfaatan sumber daya alam secara berlebihan di

luar batas.

Beberapa upaya yang dapat dilakukan masyarakat

berkaitan dengan pelestarian lingkungan hidup antara lain:

1. Pelestarian tanah (tanah datar, lahan miring/perbukitan)

Upaya pelestarian tanah dapat dilakukan dengan cara

menggalakkan kegiatan menanam pohon atau penghijauan

kembali (reboisasi) terhadap tanah yang semula gundul. Untuk

daerah perbukitan atau pegunungan yang posisi tanahnya miring

perlu dibangun terasering atau sengkedan, sehingga mampu

menghambat laju aliran air hujan.

2. Pelestarian hutan

Upaya yang dapat dilakukan untuk melestarikan hutan:

a.) Reboisasi atau penanaman kembali hutan yang gundul.

b.) Melarang pembabatan hutan secara sewenang-wenang.

c.) Menerapkan sistem tebang pilih dalam menebang pohon.

d.) Menerapkan sanksi yang berat bagi mereka yang melanggar

ketentuan mengenai pengelolaan hutan.
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Adapun upaya untuk melestarikan laut dan pantai dapat

dilakukan dengan cara:

a. Melakukan reklamasi pantai dengan menanam kembali

tanaman bakau di areal sekitar pantai.

b. Melarang pengambilan batu karang yang ada di sekitar

pantai maupun di dasar laut, karena karang merupakan

habitat ikan dan tanaman laut.

c. Melarang pemakaian bahan peledak dan bahan kimia

lainnya dalam mencari ikan.

d. Melarang pemakaian pukat harimau untuk mencari

ikan.

Contoh-contoh kerusakan lingkungan:

1. Tanah longsor

Gambar 2.5 : Tanah Longsor

Pak Tagor mengajak anak-anak melakukan kunjungan ke

lokasi tanah longsor. Mereka ingin menyumbangkan uang, bahan-

bahan makanan, dan pakaian yang telah mereka kumpulkan. Udin

dan teman-temannya juga melakukan pengamatan di sana. Mereka

melihat bahwa sebagian bukit di atas pemukiman warga tergerus
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akibat longsor. Pada bagian bukit yang tersisa tidak tampak

sebatang pohon pun. Sepertinya bukit itu memang tandus.

Udin dan teman-teman telah selesai melakukan kunjungan

dan pengamatan lingkungan di sekitar tempat terjadinya bencana

banjir dan tanah longsor. Mereka menyimpulkan bahwa bencana

banjir dan tanah longsor terjadi karena hujan lebat yang turun terus-

menerus dan tidak ada pepohonan di bukit. Jika ada pepohonan,

maka akar-akarnya akan dapat menahan aliran air hujan dan

menahan longsornya tanah.22

2. Membuang sampah sembarangan

Gambar 2.6 : Membuang Sampah Sembarangan

Perilaku negatif adalah pembuangan sampah secara

sembarangan. Mereka membuang sampah tidak di tempat sampah.

Tetapi mereka membuang sampah di pinggir jalan. Akibatnya

sampah tertumpuk. Keadaan lingkungan hidup tidak boleh

mengalami kerusakan. Setiap kerusakan lingkungan harus segera

ditanggulangi. memulihkan kondisi lingkungan tampak lebih
____________

22 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Siswa Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Untuk SD/MI Kelas V, h. 127-130.
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penting, agar kondisi. lingkungan bisa pulih seperti sediakala.

Lingkungan yang rusak itu berbahaya, karena dapat mengancam

kehidupan manusia. Lingkungan rusak harus segera diperbaiki.

Salah satu cara perbaikan dilakukan dengan membuang sampah

ditempatnya.

3. Kebakaran hutan

Gambar 2.7 : Kebakaran Hutan

Ini adalah gambar kebakaran hutan. Hutan terbakar karena

perilaku negatif manusia. Perilaku negatif ada yang dilakukan

secara sengaja dan yang dilakukan secara tidak sengaja. Contoh

perilaku sengaja adalah pembakaran hutan yang dilakukan dengan

tujuan untuk membuka lahan pertanian dan perkebunan. Mereka

menganggap bahwa membakar hutan itu bisa cepat dan murah,

sehingga tanpa harus susah payah menebang pohon untuk

mendapatkan lahan pertanian dan perkebunan. Contoh perilaku

tidak sengaja adalah orang membuang puntung rokok di hutan. Hal

ini sering dilakukan oleh para pencari hasil hutan. Selanjutnya

puntung rokok yang masih hidup membakar daun dan ranting

kering. Akibatnya hutan jadi terbakar. Api menjalar dan membesar

karena dibantu oleh tiupan angin.
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Upaya mengatasi kebakaran bukan sekedar memadamkan

api, tetapi memulihkan kondisi lingkungan tampak lebih penting,

agar kondisi. lingkungan bisa pulih seperti sediakala. Lingkungan

yang rusak itu berbahaya, karena dapat mengancam kehidupan

manusia. Lingkungan rusak harus segera diperbaiki. Salah satu cara

perbaikan dilakukan dengan penghijauan. Lihatlah anak-anak SD

ini akan melakukan penghijauan. Mereka membawa bibit dari

sekolahnya. Bibit dibawa ke lahan gundul. Penghijauan juga dapat

dilakukan jauh di luar lingkungan sekolah. Gambar dibawah adalah

kegiatan anak siswa SD yang melakukan penghijauan di lahan

hutan yang gundul.

Gambar 2.8 : Penghijauan di Lahan Hutan yang Gundul

Penghijauan mempunyai banyak manfaat antara lain:

a. Penghijauan dapat mengurangi erosi

b. Penghijauan dapat mencegah banjir

c. Penghijauan dapat menambah resapan air
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d. Penghijauan dapat meningkatkan kesegaran udara.23

Salah satu solusi supaya tidak membuang sampah sembarangan

yaitu mengolah barang bekas seperti kardus bekas menjadi tong sampah.

Gambar 2.9 Pembuatan Tong Sampah

Berikut adalah cara pembuatan tempat sampah dari kardus

bekas:

1. Langkah pertama adalah mengumpulkan alat dan bahannya

seperti, gunting, lakban hitam, kardus bekas dengan ukuran

yang sedang, dan kertas HVS putih.

____________
23 Sugeng Utaya, Pendidikan Lingkungan Hidup Untuk Sekolah Dasar Kelas VI

Jilid 6, (Malang: Pusat Penelitian Lingkungan Hidup Lembaga Penelitian Universitas
Negeri malang, 2009), h.1-11.
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2. Setelah semua bahan dan alat ada, selanjutnya buka kardus pada

kedua sisinya. Kemudian pada salah satu sisi kardus yang

dibuka, dihilangkan tutupnya yang biasanya ada 4 sisi.

3. Setelah itu, lapisi bagian dalam kardus dengan menggunakan

plastik dan kemudian lapisi kembali dengan menggunakan

lakban hitam sehingga akan kedap air.

4. Selanjutnya tempelkan kertas HVS disetiap sisinya kemudian

tinggal memberikan hiasan dengan menggambar sesuai yang

diinginkan dan jadilah tempat sampah dari kardus bekas.

Solusi untuk mengatasi banjir adalah membuat sumur resapan.

Cara membuat replika mini sumur resapan, yaitu:

Alat/bahan: 2 buah Sterofon ukuran 60cm x 40cm, Kardus bekas,

Doubletip, Pisau, Rol, Botol aqua bekas, Cat, HVS putih,

Gunting, Pasir, Arang, Sabut, Kerikil.

Cara membuat:

1. Potong sterofon dengan pisau cutter dengan ukuran 30cmx20cm

(menjadi 8 potong)

2. Rekatkan potongan-potongan sterofom dengan doubletip/selotip

menjadi satu bagian

3. Potong bagian sterofom seukuran botol bekas

4. Rekatkan botol bekas pada bagian sterofom yang sudah

dipotong

5. Rekatkan pipet/selang pada rumah dan hubungkan ke sumur

sebagai replika talang air

6. Gambarlah replika pohon pada kardus sesuai pola lalu lekatkan

pada sterofom
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7. Isilah botol bekas (sumur) sesuai komponen sumur resapan

(pasir, arang, ijuk).

Replika Sumur Resapan sederhana.

Gambar 2.10 Pembuatan Replika Sumur Resapan



44

Solusi untuk mencengah terjadinya bencana tanah longsor

adalah dengan membuat terasering.

Alat/bahan : kardus, double tip, lidi/tusuk sate, cat air Langkah-

langkah pembuatan terasering, yaitu:

1.) Potonglah kardus setengah lingkaran sebanyak 4 potongan dengan

ukuran yang berbeda-beda

2.) Potonglah kardus kecil-kecil untuk menjadi pembatas sawah dan

gunakan lidi dibagian sampingnya

3.) Potonglah kardus ukuran 1 cm sebanyak 10 potongan

4.) Gambarlah padi pada potongan kardus yang berukuran 1 cm tersebut

5.) Tempelkan pohon padi yang digambar dikardus tersebut pada

potongan kardus yang setengah lingkaran

6.) Gambarlah pergunungan di belakang terasering semenarik mungkin.

a. Terasering b. Replika trasering

Penanaman pohon bakau di pinggiran pantai untuk

meminimalkan bencana Tsunami.



45

Alat/bahan: sterofon, kardus, double tip, toples persegi panjang.

Langkah-langkah pembuatannya, yaitu:

1.) Potonglah sterofon sebanyak 4 lapisan dengan ukuran yang berbeda

seperti tangga

2.) Potonglah kardus berbentuk rumah dan warnailah rumah tersebut

3.) Gambarlah pohon bakau sebanyak-banyaknya dari kardus/sterofon

4.) Masukan lapisan sterofon tadi ke dalam tobles berbentuk persegi

panjang, kemudian lapisan pertama sterefon di isi air, lapisan kedua

di tempelkan pohon bakau sebanyak-banyaknya, lapisan ke 3

ditaburi pasir, dan lapisan ke 4 tempelkan rumah-rumah danpohon-

pohon di area pantai tersebut dan bagian belakangnya gambarlah

gunung.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian

eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain

dalam kondisi yang dikendalikan.23 Jenis penelitian ini adalah penelitian

Quasi Eksperimen. Quasi Eksperimen adalah desain penelitian yang

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya

untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi

pelaksanaan eksperimen.24 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan

dua kelas sebagai sampel, kelas pertama sebagai kelas eksperimen. Kelas

eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran

berbasis masalah dan kelas kedua sebagai kelas kontrol. Kelas kontrol

diberikan pelajaran menggunakan pendekatan konvensional. Secara

singkat rancangan penelitian dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Subjek Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Kelas eksperimen Y1 X Y2

Kelas kontrol Y1 Y Y2

Keterangan:

Y1 = tes awal (pre-test)

____________
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif,

dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2015), h.107.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Yogyakarta:
Alfabeta, 2011), h. 116.
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Y2 = tes akhir (post-test)
X = perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran

berbasis masalah
Y = perlakuan dengan tidak menggunakan model

pembelajaran /pembelajaran menggunakan model
konvensional.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MIN 10 Aceh Besar yang terletak di

jalan Jl.Cot Goeh, Kec. Montasik, Kab. Aceh Besar. Penelitian ini

dilaksanakan sejak observasi sampai tahap penelitian yaitu pada tanggal

30 Oktober sampai 11 November 2017.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan seluruh subjek penelitian yang

akan diteleti dengan tujuan mendapatkan data yang sesungguhnya.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharmi Arikunto bahwa

populasi adalah keseluruhan objek penelitian.27 Populasi pada

penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 10 Aceh Besar Tahun

Ajaran 2016/2017.

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

No
Tingkat

Kelas
Jumlah

Ruangan

Jumlah
Jumlah
SiswaLaki-

Laki
Perempuan

1. Kelas V-a 1 9 15 24
2. Kelas V-b 1 11 14 25

____________
27 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:

Rineka Cipta, 2006), h.115.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dalam

penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive samping,

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.28 Dalam

penentuan sampel, tidak dilakukan secara acak tetapi, peneliti

menentukan sendiri sampel yang akan digunakan untuk penelitian.

Dari dua kelas tersebut akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas

kontrol dan kelas Va dengan jumlah 24 siswa sebagai kelas

eksperimen dan kelas Vb dengan jumlah 25 siswa sebagai kelas

kontrol.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Teknik ini dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang diamati

meliputi aktivitas peneliti sebagai guru dan aktivitas siswa dalam

pembelajaran dan lembar observasi keterampilan proses sains

(KPS) dan lembar unjuk kerja siswa dalam pembuatan suatu

produk. Observasi adalah cara memperoleh keterangan atau data

yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung ke

lokasi penelitian.29 Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan

didalam kelas selama pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang

____________
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Yogyakarta:

Alfabeta, 2011), h. 126.

29 Anas Sudiyono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Press,
2009), h.76.
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diamati meliputi kemampuan peneliti sebagai pengajar dan aktivitas

siswa dalam belajar dan penilain unjuk kerja keterampilan siswa

dalam menghasilkan sebuah produk berdasarkan konsep/materi

yang telah diajarkan oleh guru.30 Observasi dilakukan oleh

pengamat untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa selama proses

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model

pembelajaran berbasis masalah.

2. Tes

Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur

kemampuan siswa sebelum dan sesudah diberikan tindakan sesuai

dengan aturan tertentu. Tes adalah alat atau prosedur yang

digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana,

dengan cara atau aturan-aturan tertentu. Test diberikan pada waktu-

waktu tertentu saat diberikan suatu tindakan.31

Test diberikan saat awal pembelajaran (pre-test) dan akhir

pembelajaran (post-test). Pretest adalah kegiatan menguji tingkatan

pengetahuan siswa terhadap materi yang akan disampaikan. Pre-test

diberikan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Tujuan diberikan

pre-test adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai

pelajaran yang disampaikan. Dengan mengetahui kemampuan awal

siswa ini, guru akan dapat menentukan cara penyampaian pelajaran

yang akan di tempuhnya nanti. Sedangkan, post-test adalah bentuk

____________
30 Sitiatava Rizema Putra , Desain Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja,

(Yogyakarta: Diva Prees, 2013) h.108.

31 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, Dan R&D … h.54.
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pertanyaan yang diberikan setelah proses pembelajaran dilakukan.

Post-test diberikan untuk melihat hasil belajar siswa setelah diberi

perlakuan. Tujuan diberikan post-test adalah untuk melihat

kemampuan siswa dan pemahaman siswa terhadap materi yang

telah diajarkan.

E. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan

oleh peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah

dan hasilnya lebih baik (lebih cermat, lengkap, dan sistematis) sehingga

lebih mudah diolah.32 Adapun instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah perangkat pembelajaran dan instrumen

pengumpulan data. Perangkat pembelajaran berupa: Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),

Buku Guru, Buku Siswa. Adapun instrument yang digunakan sebagai

berikut:

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Lembar observasi aktivitas guru dan siswa dalam

pembelajaran yang terdiri dari indikator-indikator digunakan

untuk mengetahui aktivitas fisik yang dilakukan oleh guru dan

siswa selama kegiatan belajar mengajar. Pengisian lembar

pengamatan dilakukan dengan membubuhkan tanda check list

dalam kolom yang telah disediakan sesuai dengan gambaran

yang diamati. Lembar observasi diberikan kepada pengamat

____________
32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta:

rineka cipta, 2002) h.77.



51

untuk mengamati setiap kegiatan selama proses pembelajaran

berlangsung.

Lembar observasi aktivitas guru diberikan kepada

pengamat yaitu guru kelas V-a dan aktivitas siswa diberikan

kepada mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan

PGMI untuk diisi sesuai dengan keadaan yang diamati di kelas

dan lembar penilaian produk diisi oleh peneliti ketika awal

pembuatan suatu produk sampai produk yang dihasilkan.

2. Soal Tes

Soal tes yang digunakan berbentuk pilihan ganda

(multiple choices). Soal tes yang diberikan berupa pre-test dan

posttest. Pre-test diberikan sebelum pembelajaran atau

sebelum diberikan tindakan sebanyak 10 butir soal, dan post-

test diberikan setelah pembelajaran atau setelah diberikan

tindakan sebanyak 10 butir soal.

3. Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains (KPS)

Lembar observasi digunakan untuk mengukur keterampilan

proses sains yang dimiliki siswa ketika proses pembelajaran

berangsung. Lembar observasi yang akan dinilai adalah aspek

dari keterampilan proses sains berupa metode check-list. lembar

observasi digunakan untuk mengetahui gambaran keterampilan

proses sains pada saat proses pembelajaran berlangsung

4. Rubrik Penilain Produk

Untuk mengukur Keterampilan siswa, dalam penelitian

ini menggunakan rubrik penilaian produk. Rubrik penilaian

produk adalah alat penilaian terhadap proses pembuatan dan
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kualitas suatu produk. Lebih jelasnya yang dimaksud dengan

produk bukan hanya benda yang dihasilkan dari sebuah kegiatan

peserta didik, tetapi juga meliputi proses pembuatanya.33 Jadi

dalam penelitian ini siswa akan membuat suatu karya

berdasarkan materi yang telah diajarkan oleh guru. Jadi bisa

dikatakan bahwa siswa akan menerapkan konsep yang telah

diajarkan oleh guru berdasarkan masalah yang di dapatkannya,

misalnya pada materi bencana alam banjir, siswa akan mencari

solusi untuk masalah tersebut seperti membuat sumur resapan

sederhana, dan lain-lain.

F. Teknik Analisis Data

1. Observasi Guru dan Siswa

Data aktivitas guru dan siswa diperoleh dari lembar

observasi guru dan siswa yang telah diamati dan di isi oleh

pengamat selama proses pembelajaran berlangsung, untuk

mengetahui apakah model pembelajaran yang digunakan sesuai

dengan apa yang telah di rencanakan. data ini dianalisis dengan

menggunakan rumus persentase.

P = 100x
n

f

Keterangan:

P = Angka persentase

F = Nilai pencapaian kemampuan siswa atau guru

____________
33 Suharimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi

Aksara, 2007), h. 185.
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N = Jumlah nilai maksimal

Kategori kriteria penilaian pengamatan aktivitas guru dan

siswa dapat dilihat di tabel berikut ini.34

Tabel 3.3 Kategori Penilaian Pengamatan Aktivitas
Guru dan Siswa

No. Nilai Kategori Penelitian
1. 86-100 Baik Sekali

2. 72-85 Baik

3. 60-71 Cukup

4. 50-59 Kurang

2. Tes

Setelah data hasil diperoleh, tahap selanjutnya adalah

pengolahan data. Tahap ini penting karena pada tahap inilah hasil

penelitian dirumuskan. Data yang diperoleh dari hasil belajar

peserta didik akan diuji menggunakan uji-t pihak kanan dengan

taraf signifikan α = 0,05. Hal ini dikatakan untuk mengetahui

perbandingan hasil belajar siswa kelas V MIN 10 Aceh Besar.

Sebelum mengolah data terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah

berikut:

a. Uji Normalitas

1. Mentabulasi data kedalam daftar frekuensi

a.) Hitung rentang yaitu:

Rentang (R) = Data Terbesar – Data Terkecil

____________
34 Mawardi, dkk, Pengembangan Micro Perkuliahan Praktis Micro Teaching,

(Banda Aceh : IDC Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry, 2013) h.98.
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b.) Hitung banyak kelas interval dengan aturan  sturges

yaitu:

(K) = 1 + (3,3) log n

c.) Hitung panjang kelas interval dengan rumus:

(P) = 	
d.) Menentukan ujung bawah kelas interval pertama.

Untuk bisa terpilih, sama dengan data terkecil atau

nilai yang lebih kecil dari data yang terkecil, tetapi

selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah

ditentukan35

2. Menentukan rata-rata digunakan persamaan

x =



fi

fixi

Keterangan:

f1 = Frekuensi kelas interval data

x1 = Nilai tengah atau tanda  kedua

inteval 36

3. Menghitung varians

Varians merupakan jumlah kuadrat semua deviasi

nilai-nilai individual terhadap rata-rata kelompok. Akar

____________
35 Husaini Usman Dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta :

bumi aksara, 2008) h.71.

36 Husaini Usman Dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika… h. 90.
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varians disebut standart deviasi atau simpangan baku.37

Berikut rumusnya:

S2 =
 

 1

22



 
nn

fixifixin

Keterangan:

n = Banyaknya sampel

S2 = Varians

f1 = Frekuensi

Xi = Tanda Kelas Interval

4. Menghitung chi kuadrat

2 =  

k

i
i

ii

E

EO
1

2)(

Keterangan:

2 = Statistic chi-kuadrat

Oi = Frekuensi pengamatan

Ei = Frekuensi yang diharapkan

Hipotesis yang disajikan adalah:

H0 : Data yang berdistribusi normal

Ha : Data yang tidak berdistribusi normal

Langkah berikutnya adalah membandingkan

2 hitung dengan
2 tabel dengan taraf signifikan α = 0,05

dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan kriteria

____________
37 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2013)h. 56.
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pengujian tolah H0 jika
2 ≥ 2 (1-α)(k-1) dan dalam hal

lainnya H0 diterima.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians berfungsi untuk mengetahui

apakah sampel dari penelitian ini mempunyai varians yang

sama, sehingga generalisasi dari hasil penelitian akan berlaku

pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama atau

berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistic

sebagai berikut:

F =
		

Hipotesis yang akan diuji adalah:

H0 :
2

1 =
2
2 tidak terdapat perbedaan varians

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Ha :
2

1 ≠ 2
2 terdapat perbedaan varians antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol

3. Observasi Keterampilan Proses Sains (KPS)

Dalam teknik analisis lembar observasi yang akan dinilai

adalah aspek dari keterampilan proses sains berupa metode check-

list. lembar observasi digunakan untuk mengetahui gambaran

keterampilan proses sains pada saat proses pembelajaran

berlangsung. Adapun tahapan analisisnya adalah sebagai berikut:

a. Menjumlahkan indikator dari aspek KPS yang diamati

b. Menghitung presentase aspek KPS dalam kelompok

menggunakan rumus

Persentase =
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Data yang telah didapat dari hasil analisis data berupa

lembar observasi kemudian dikonversikan dalam katagori nilai

presentase dan dapat dilihat pada tabel 3.4

Tabel 3.4 katagori keterampilan proses sains (KPS)

Nilai Kriteria

81-100 Sangat baik

61-80 Baik

41-60 Cukup

4. Rubrik Penilaian Produk

Rubrik penilaian produk diperoleh dari lembar penilaian

unjuk kerja keterampilan proses sains siswa (KPS) terhadap

penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBM). Lembar

unjuk kerja ini diamati dan di isi oleh peneliti selama proses

pembelajaran mulai dari menyiapkan bahan sampai menajadi

sebuah karya/produk. untuk mengetahui apakah siswa terampil

dalam menerapkan suatu konsep dengan membuat suatu produk

berdasarkan materi yang diajarkan/di rencanakan. data ini dianalisis

dengan menggunakan rumus persentase.

P = 100x
n

f

Keterangan:

P = Angka persentase

F = Nilai pencapaian kemampuan siswa atau guru

N = Jumlah nilai maksimal
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Kategori kriteria penilaian pengamatan unjuk kerja siswa

dapat dilihat di tabel berikut ini.

Tabel 3.5 Kategori Penilaian Unjuk Kerja Siswa

No. Nilai Kategori Penelitian

1. 86-100 Sangat Terampil

2. 72-85 Terampil

3. 60-71 Cukup Terampil

4. 0-59 Kurang Terampil

G. Pengujian Hipotesis

Data yang telah terkumpul dan di olah dengan menggunakan

rumus statistic, diuji dengan menggunakan uji-t. Setalah data diketahui

berdistribusi normal dan homogen, langkah selanjutnya adalah mencari

varians gabungan (Sgabungan)  dengan rumus:

S2 =
2

)1()1(

21

2
22

2
11




nn

SnSn

Keterangan:

S2 = varians gabungan

n = banyak data

S1 = varians kelas eksperimen

S2 = varians kelas kontrol

Selanjutnya untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan

yaitu dengan menggunakan uji-t dengan rumus:
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t =

2

1

1

1

21

nn
s

xx





Keterangan:

t = variabel yang diuji

1x = nilai rata-rata hasil tes siswa kelas kontrol

2x = nilai rata-rata hasil tes siswa kelas
eksperimen

S = Standart deviasi gabungan
n1 = Jumlah siswa kelas kontrol
n2 = Jumlah siswa kelas eksperimen

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini uji-t dua

pihak, dengan taraf signifikan α = 0,05. Hipotesis yang diuji

dalam penelitian ini adalah:

Ho : µ1 = µ2 Tidak terdapat perbedaan penerapan model

pembelajaran berbasis masalah terhadap

keterampilan proses sains antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol pada tema

benda-benda di lingkungan sekitar kelas V

MIN 10 Aceh Besar.

Ha : µ1 ˃ µ2 Terdapat perbedaan penerapan model

pembelajaran berbasis masalah terhadap

keterampilan proses sains antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol pada tema

benda-benda di lingkungan sekitar kelas V

MIN 10 Aceh Besar.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pelaksanaan Penelitian ini dilakukan di MIN 10 Aceh Besar

pada tanggal 30 oktober s/d 11 November 2017 pada siswa kelas V-a

sebagai kelas eksperimen dan kelas V-b sebagai kelas kontrol. Sebelum

dilaksanakan penelitian, telah dilakukan observasi langsung di sekolah

untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi langsung

dengan guru kelas V-a dan V-b. Hasil penelitian ini dilakukan dengan

tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan

setelah penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap

keterampilan proses sains pada tema benda-benda di lingkungan sekitar

kelas V MIN 10 Aceh Besar. Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan

penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/Tanggal
Waktu
(Menit)

Kegiatan Kelas

1. Kamis/2-11-2017 30 Menit
Eksperimen

dan 30
menit kelas

kontrol

Pre-test
(tes awal)

Eksperimen
dan Kontrol

2. Rabu/8-11-2017 70 Mengajar Eksperimen
3. Kamis/9-11-2017 30 Post-test

(tes akhir)
Eksperimen
dan Kontrol

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah

menggunakan soal pre-test dan post-test. pre-test dan post-test berupa

soal dalam bentuk pilihan ganda (multiple choise) sebanyak 10 soal.
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untuk lembar observasi keterampilan proses sains berdasarkan aspek

KPS. Dan untuk soal  Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) yang

berkaitan dengan indikator yang ditetapkan dalam RPP. Tes akhir diberi

setelah proses belajar mengajar pada materi bencana alam. Pemberian tes

akhir bertujuan untuk mengukur keterampilan proses sains setelah diberi

perlakuan berupa model pembelajaran berbasis masalah.

B. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dari

masing-masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang

berdistribusi nomal atau tidak. Uji normalitas digunakan pada kedua

kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun data yang

digunakan adalah data hasil keterampilan proses sains siswa yang sudah

dikumpulkan oleh peneliti. Data yang sudah terkumpul di olah

menggunakan SPSS 16. Karena menggunakan jenis penelitian Quasi

Eksperimental maka peneliti menggunakan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov yang mana dasar pengambilan keputusan didasari dengan

pendekatan probabilitas (nilai p), yaitu:

1. Jika nila p value ˂ α, maka data tidak berdistribusi normal dan

2. Jika nilai p value > α, maka data berdistribusi normal. 38

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji normalitas

menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov:

Tabel 4.2 Hasil SPSS 19 Uji Normalitas Kolmogorov-

Smirnov Kelas Eksperimen

____________
38 Al-Rahmad, Agus Hendra. SPSS Modul Praktis: Analisis Data dengan SPSS

16. (Banda Aceh : Jurusan Gizi Poltekes Kesehatan Aceh, 2014) h. 112.
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Kelas Kolmogrov-Smirnov Test
Statistic Df Sig

Kontrol 1.006 25 .264
Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh bahwa kelas Kontrol

memiliki Signifikan yaitu (0,264	> 0,05). Maka data pada

kelas kontrol berkonstribusi normal. Kolom keputusan

dibuat berdasarkan ketentuan pengujian hipotesis normalitas

yaitu:

Ho : Oi ≤  Ei (data berdistribusi normal)

Ha : Oi ≥ Ei (data tidak berdistribusi normal)

Oleh karena itu yaitu (0,264 	> 	0,05) maka Ho diterima

dan dapat disimpulkan bahwa data dari peserta didik kelas

kontrol mengikuti distribusi normal.

C. Uji Homogenitas

Nilai yang digunakan untuk mengolah uji homogenitas adalah

dari hasil belajar pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji

normalitas menggunakan rumus:

F =
		

1. Nilai Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

F =
		

F =
,,

F = 1,027

Berdasarkan data distribusi F diperoleh:

F	> = F (0,05) (24-1 , 25-1)

= F (0,05) (23 , 24)
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= 1,98

Ternyata F hitung < 	F tabel atau 1,027 < 1,98

maka dapat disimpulkan bahwa kedua varian homogen

untuk data nilai Pre-test.

D. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk

menghasilkan suatu keputusan, yaitu keputusan menerima atau menolak

hipotesi. Pengujian hipotesis dilakukan pada hasil akhir kedua kelas yaitu

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Untuk pengujian hipotesis ini,

peneliti menggunakan uji-t taraf signifikan α = 0.05.

Hipotesis  yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Ha : Terdapat perbedaan penerapan model pembelajaran

berbasis masalah terhadap keterampilan proses sains

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tema

benda-benda di lingkungan sekitar kelas V MIN 10

Aceh Besar.

Ho : Tidak terdapat perbedaan penerapan model

pembelajaran berbasis masalah terhadap keterampilan

proses sains antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

pada tema benda-benda di lingkungan sekitar kelas V

MIN 10 Aceh Besar.

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji dua

pihak, dengan kriteria pengujian yang berlaku ialah terima H0 jika

pengujian ttabel ≤ thitung ≤ ttabel dan taraf signifikan (α) = 0,05 dengan 1- α =

0,95 dan dk = n1 + n2 - 2 untuk t lainnya H0 ditolak. Berdasarkan hasil

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t pada taraf signifikan α =
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0,05  dan derajat kebebasan df = 25 + 24 – 2 = 47 diperoleh ttabel t0.95(47) =

(α) = 1.677. Maka thitung ≥ tabel atau 2,20 ≥ 1.677 artinya Ha diterima.

Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, maka hipotesis dalam penelitian ini

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah terhadap

keterampilan proses sains siswa dalam sub tema benda-benda di

lingkungan sekitar di kelas V MIN 10 Aceh Besar.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis dalam pemberian pre-test pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol (lampiran 18 dan lampiran 19) yang

perolehan skor pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

diperoleh dari sebaran soal yang terdapat indikator-indikator

keterampilan proses sains menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test

kelas eksperimen adalah 43,75 dan rata-rata nilai pre-test kelas kontrol

adalah 46,8. Siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen rata-rata hanya

mampu menjawab 4-5 butir soal sebelum pembelajaran. Soal-soal yang

diberikan tidak dapat dijawab dengan benar karena siswa tersebut belum

mengetahui jawaban yang mana yang paling benar diantara pilihan

jawaban yang telah disediakan. Hal ini menunjukkan bahwa skor rata-

rata pre-test tiap aspek keterampilan proses sains siswa masih dalam

katagori rendah. Oleh sebab itu, siswa pada kedua kelas ini perlu

diberikan suatu pembelajaran yang bisa meningkatkan keterampilan

proses sains. Hasil analisis terhadap nilai post-test siswa kelas

eksperimen dan siswa kelas kontrol (lampiran 18 dan lampiran 19)

memperlihatkan bahwa nilai rata-rata post-test kelas eksperimen adalah

83,75. Dan rata-rata nilai post-test kelas kontrol adalah 61,2. Siswa kelas

eksperimen rata-rata mendapat nilai antara 80 sampai 100. Yang berarti



65

siswa dapat menjawab 8-10 soal dengan benar. Sedangkan siswa kelas

kontrol rata-rata mendapat nilai antara 50 sampai 70 yang berarti siswa

dapat menjawab soal 1-7 butir soal dengan benar.

Perbedaan nilai post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen ini

disebabkan karena langkah-langkah pembelajaran yang diberikan pada

masing-masing siswa kelas berbeda. Kelas eksperimen proses

pembelajaran pada materi peristiwa alam diajarkan dengan model

pembelajaran berbasis masalah. Sedangkan kelas kontrol dengan

menggunakan model konvensional. Setelah diberikan tes, terlihat

keterampilan proses sains belajar kelas eksperimen lebih baik dari pada

keterampilan proses sains kelas kontrol. Penerapan model pembelajaran

berbasis masalah pada materi peristiwa alam dapat membantu siswa

memperoleh pemantapan materi pembelajaran, siswa diberi kesempatan

untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri dengan mengetahui

suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan

konsep-konsep, dan menarik kesimpulan sendiri tentang objek yang

dipelajarinya sehingga siswa lebih memahami suatu materi atau konsep-

konsep tertentu.39 Hal ini sesuai dengan hasil analisis data yang

memperlihatkan bahwa semua kelas eksperimen lebih memahami materi

peristiwa alam dengan mengamati langsung melalui media gambar

peristiwa alam dan mencoba mencari solusi tentang permasalahan

peristiwa alam dengan membuat suatu produk.

Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru yang telah diamati

oleh guru kelas yang bernama ibu Nita S.Pd.I pada kelas eksperimen,

disimpulkan bahwa selama proses pembelajaran, mendapatkan skor rata-

____________
39 Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.91.
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rata guru 94 (lampiran 13). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan

guru dalam mengajar sudah sangat baik, guru mampu menciptakan

suasana belajar sesuai dengan yang diharapkan, hampir semua siswa

berperan aktif dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada

kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran berbasis

masalah. Hal ini bisa dilihat dari guru telah mampu mengaitkan

pembelajaran dengan pengalaman siswa dengan sangat baik, guru

mampu mendorong siswa untuk mencari perbedaan peristiwa alam

dengan sangat baik, guru juga mampu memotivasi siswa untuk

merumuskan masalah tentang materi peristiwa alam seperti bagaimana

peristiwa alam dapat menimpa kehidupan manusia, guru mampu

membimbing dan mengarahkan siswa dengan baik disaat siswa membuat

sebuah produk berdasarkan masalah yang didapatkan, dan guru mampu

membuat siswa berani bertanya tentang materi yang belum dimengerti

dengan baik. Hal Ini sesuai dengan kriteria penilaian pengamatan guru

dan siswa, dimana 86 - 100 = sangat baik.

Demikian halnya dengan lembar observasi aktivitas siswa yang

telah diamati oleh teman sejurusan PGMI yang bernama Rauhul Hamidia

pada kelas eksperimen, dapat disimpulkan bahwa selama proses

pembelajaran, siswa mendapatkan skor rata-rata sebesar 89 (lampiran

14). Hal ini menunjukkan siswa sudah aktif dengan baik selama proses

pembelajaran berlangsung. Hampir semua siswa ikut berpartisipasi

dengan baik selama pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran berbasis masalah. Hal ini bisa dilihat siswa sangat antusias

dalam mencari perbedaan dari kedua gambar tentang peristiwa alam yang

terjadi secara alami dan akibat ulah tangan manusia dengan sangat baik,

siswa terampil dalam merumuskan masalah tentang peristiwa alam
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seperti bagaimana peritiwa alam dapat menimpa kehidupan manusia

dengan baik, siswa terampil dalam mencari solusi terhadap peristiwa

alam dengan sangat baik dan siswa sangat antusias dalam membuat suatu

produk berdasarkan masalah yang didapatkan, siswa juga sudah berani

bertanya tentang hal-hal yang belum jelas dengan sangat baik dan siswa

mampu menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari dengan sangat

baik. hal ini sesuai dengan kriteria penilaian pengamatan guru dan siswa,

dimana 86 - 100 = sangat baik.

Berdasarkan lembar observasi keterampilan proses sains siswa

yang diamati oleh peneliti, siswa mendapatkan skor rata-rata sebesar 89

(lampiran 15). Hal ini dibuktikan dengan siswa terampil dalam

mengamati dan menganalisa gambar bencana alam dengan sangat baik,

siswa terampil dalam menggolongkan persamaan dan perbedaa masing-

masing gambar dengan sangat baik, siswa terampil dalam melakukan

hipotesisi awal berdasarkan permasalahan (bencana alam) dengan baik,

siswa telah mampu menafsirkan data (interpretasi) dalam mencatat setiap

hasil jawaban yang sudah didiskusikan bersama kelompoknya dengan

sangat baik, siswa mampu menerapkan/aplikasi tentang mengatasi

masalah bencana alam dengan membuat suatu produk berdasarkan

masalah dengan baik, dan siswa berani dalam menyampaikan hasil

laporan (LKPD) dan presentasi produk dengan sangat baik. hal ini sesuai

dengan dengan kriteria penilaian pengamatan guru dan siswa, dimana 81

- 100 = sangat baik.

Berdasarkan hasil analisis lembar penilain unjuk kerja diamati

oleh peneliti disaat siswa membuat produk dari awal sampai menjadi

produk/karya. pada saat perencanaan yaitu hal yang dilakukan oleh siswa

adalah menyiapkan alat dan  menyiapkan bahan, menyusun



68

rencana/tahapan pembuatan. Pada saat pelaksanaan yang dilakukan siswa

adalah memotong gambar sesuai pola, Pada saat menyusun bahan sesuai

arahan. Pada saat kegiatan akhir produk yang dihasilkan rapi dan produk

yang dihasilkan sesuai. Berdasarkan hasil analisis (lampiran 16)

berdasarkan aspek-aspek yang diamati rata-rata nilai pembuatan produk

setiap siswa mendapat nilai 70-93 ada 17 orang , jadi dapat disimpulkan

bahwa keterampilan proses siswa secara keseluruhan sangat Terampil.

hal ini disebabkan karena pada saat siswa membuat suatu produk siswa

cukup terampil dalam mempersiapkan alat dan bahan, siswa terampil

dalam bekejasama dengan kelompoknya, dan siswa terampil dalam

menggambar dan menyusun bahan sesuai arahan. ini sesuai dengan

kriteria penilain rubrik penilaian keterampilan proses, dimana 86-100 =

sangat terampil. Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis

masalah, siswa akan lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran

yang diberikan. Model pembelajan berbasis masalah dapat membuat

siswa lebih aktif dalam belajar dan membuat siswa bisa menyelesaikan

masalah, dalam hal ini guru tidak berperan sebagai penyaji materi hanya

mengarahkan siswa untuk bisa menyelesaikan masalah dan mencari

solusinya, maka peran guru bisa beralih menjadi fasilitator belajar.40

Hal ini sesuai dengan penelitian tentang model pembelajaran

berbasis peningkatan keterampilan proses sains oleh Haryono,

menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis peningkatan

keterampilan proses sains terbukti cukup efektif dalam meningkatkan

kemampuan proses sains siswa sekaligus pencapaian hasil belajarnya

____________
40 Djamarah Syaiful Bahri, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta 2010),

h. 134.
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secara keseluruhan. Tingkat penguasaan konsep sains, penguasaam

proses sains, masing-masing adalah 66,35%, 62,27%, dan 69,92%.

Khusus untuk penguasaan proses sains dengan diterapkan model ini telah

dapat meningkatkan pencapaian siswa menjadi 67,27% dari kondisi

sebelumnya yang baru 46,08%.41

Pada materi bencana alam yang diakibatkan oleh perubahan

alam dan akibat ulah tangan manusia  memiliki tujuan diantaranya

memberikan kesempatan kepada siswa tentang bencana alam apa saja

yang sering diakibatkan akibat ulah tangan manusia yang berdampak

pada lingkungan sekitarnya sehingga, memberikan kontribusi ilmu

pengetahuan untuk diterapkan di kehidupan sehari-hari. Untuk

memberikan kemudahan penyampaian materi dari guru kepada siswa

maka dipergunakan model pembelajaran berbasis masalah. Dari kegiatan

pembelajaran pada materi bencana alam yang diakibatkan oleh

perubahan alam dan akibat ulah tangan manusia yang menggunakan

model pembelajaran berbasis masalah menunjukkan bahwa keterampilan

proses sains siswa sudah semakin baik. proses pembelajaran, keaktifan

dan keterampilan kinerja siswa dan kegiatan pembelajaran berjalan

efektif sesuai dengan yang diharapkan. Sebagian besar siswa merasa

termotivasi dengan materi bencana alam dan memberikan dampak positif

bagi siswa. Siswa lebih bersemangat dalam belajar dan suasana belajar

juga menyenangkan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-

t pada taraf kepercayaan 0.95 dan derajat kebebasan df = 47 diperoleh

____________
41 Haryono, Jurnal pendidikan dasar vol, no 1, 2006 hal.1-3, dikutip dari:

ejournal.upi.edu/index.php/pedadiktika/article/download/4130/2979.diakses pada tanggal
18 maret 2017.
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ttabel t0.95(47) = 1,68 dan thitung = 1,83. Maka thitung ≥ tabel atau 1,83 ≥ 1,68

artinya Ha diterima, Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbandingan

hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran berbasis masalah

dalam pada tema benda-benda di lingkungan sekitar kelas V MIN 10

Aceh Besar. Hal ini menunjukkan bahwa, model pembelajaran berbasis

masalah lebih efektif diterapkan di kelas dibandingan model

konvensional. Peneranapan model pembelajaran berbasis masalah pada

tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses

pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pembelajaran. Selain

membangkitkan motivasi dan minat siswa, model  pembelajaran juga

dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman.

Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang sudah dilakukan  oleh

Ilham Handika dengan judul Pengaruh pembelajaran berbasis masalah

terhadap penguasaan konsep dan keterampilan proses sains kelas V SDN

01 Labuhan sumbawa pada tahun 2013, menyatakan bahwa pembelajaran

berbasis masalah memberikan pengaruh yang lebih baik dan segnifikan

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap penguasaan

konsep sains dalam hal kemampuan kognitif siswa sekolah dasar. Hal ini

ditunjukkan dengan nilai sig = 0,000 lebih kecil dari nilai alpha yang

diterapkann yaitu α = 0,05. Pembelajaran berbasis masalah memberikan

pengaruh yang lebih baik dan signifikan terhadap keterampilan proses

sains siswa dalam hal mengamati, mengelompokkan, mengukur/

menghitung, memprediksi, menyimpulkan dan mengkomunikasikan.
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Kesimpulan  ini dibuktikan dengan nilai sig = 0,000 lebih kecil dari nilai

alpha yang ditentukan sebesar α = 0,05.42

____________
42 Ilham Handika, Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap

Penguasaan Konsep dan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V SDN 01 Labuhan
Sumbawa, Jurnal Prima Edukasia, vo 1, no 1, 2013 diakses tanggal 18 Maret 2017.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah memberikan

perbedaan yang signifikan terhadap keterampilan proses sains

dibandingkan dengan yang tidak menerapkan model. Hal ini

terbukti pada taraf kepercayaan 0.95 dan derajat kebebasan df =

47 diperoleh ttabel t0.95(47) = 1.684 dan thitung = 1,83. Maka thitung ≥

ttabel atau 1,83 ≥ 1.684. Dengan demikian, sesuai pengujian

hipotesis bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Terdapat

keterampilan proses sains siswa dalam pembuatan produk/hasil

karya yaitu: sumur resapan, terasering, replika penanaman

pohon bakau dan pembuatan tong sampah melalui penerapan

model pembelajaran berbasis masalah.

2. Aktivitas guru terhadap penerapan model pembelajaran berbasis

masalah pada materi peristiwa alam di kelas eksperimen

diperoleh skor rata-rata 94, hal ini terbukti guru sudah mampu

mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman siswa dengan

sangat baik, guru mampu mengajak siswa untuk mencari solusi

terhadap masalah bencana alam dengan sangat baik. sedangkan

pada aktivitas siswa diperoleh skor rata-rata 89, hal ini terbukti

dengan siswa mampu mengelompokkan bencana alam terjadi

secara alami dan akibat ulah tangan manusia dengan sangat

baik, siswa juga mampu membuat suatu produk terhadap solusi

bencana alam dengan sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa aktivitas guru dan siswa pada kelas eksperimen dengan

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah

menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengajar sudah

sangat baik sedangkan siswa belajar dengan sangat baik sesuai

dengan yang diharapkan pada lembar observasi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan saran

sebagai berikut:

1. Model pembelajaran berbasis masalah dapat mempermudah

guru dalam penyajian materi, dan dapat memberikan motivasi

belajar pada siswa, maka dari itu penggunaan model

pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan pada

pembelajaran yang lain.

2. Guru hendaknya menggunakan model pembelajaran berbasis

masalah sebagai alternatif guna meningkatkan keterampilan

proses sains siswa khusunya pada materi bencana alam yang

diakibatkan oleh perubahan alam dan akibat ulah tangan

manusia atau materi lainnya yang relevan.

3. Perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan model

pembelajaran lainnya mengingat banyak sekali model yang

mungkin dapat digunakan dalam materi bencana alam.
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